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Abstract. The objective of this study is to use the Problem-Based Learning (PBL) model to improve
students' mathematics learning outcomes on the topic of function composition. The study involved
36 eleventh-grade students from SMA Negeri 1 Tebas, consisting of 22 females and 14 males. This
research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of
planning, implementation, observation, and reflection. The results indicated that the
implementation of the PBL model led to better learning outcomes for students. In the pre-cycle
stage, the students' average score was 68.78, with a mastery level of 44.44%; then, after the
implementation in Cycle |, the average score increased to 72.46 with a mastery level of 55.56%;
and in Cycle II, the average score reached 80.12 with a mastery level of 83.33%. The model
increased students' motivation to learn and enabled them to participate more actively in the
learning process. PBL is recommended for abstract topics that require deep understanding, such
as function composition.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi komposisi fungsi.
Studi ini melibatkan 36 siswa kelas XI dari SMA Negeri 1 Tebas, terdiri dari 22 perempuan dan 14
laki-laki. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua
siklus dengan komponen perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model PBL menghasilkan hasil belajar yang lebih baik bagi siswa.
Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa adalah 68,78 dengan persentase ketuntasan sebesar
44,44%; kemudian, setelah diterapkan pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72,46
dengan persentase ketuntasan sebesar 55,56%; dan pada siklus I1, nilai rata-rata siswa mencapai
80,12 dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. Model ini meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar dan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
PBL disarankan untuk materi abstrak yang membutuhkan pemahaman mendalam, seperti
komposisi fungsi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Komposisi Fungsi dan Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Materi komposisi fungsi adalah salah
satu topik penting dalam matematika yang
sering dianggap sulit oleh siswa. Konsep
komposisi fungsi melibatkan penggabungan
dua atau lebih fungsi untuk menghasilkan
fungsi baru. Secara matematis, jika diberikan
dua fungsi f(x)dan g(x), maka komposisi
fungsi dapat dinyatakan sebagai (f o g)(x) =
f(g(x)), yang berarti bahwa fungsi g(x)
diterapkan terlebih dahulu, kemudian hasilnya
digunakan sebagai input untuk fungsi f(x)
2021).
kemampuan berpikir logis dan analitis yang
tinggi
bagaimana dua fungsi berinteraksi satu sama

(Nuraini, Proses ini memerlukan

karena siswa harus memahami
lain dalam satu rangkaian. Sifat abstrak dari
komposisi fungsi sering menjadi penyebab
kesulitan bagi siswa. Tidak hanya siswa harus
memahami setiap fungsi secara individu, tetapi
mereka juga perlu menggabungkan fungsi-
fungsi tersebut dengan benar sesuai dengan
urutan pemrosesan yang ditentukan. Misalnya,
ketika diminta untuk menghitung f(g(x)),
banyak siswa yang bingung tentang mana
fungsi yang harus diterapkan terlebih dahulu,
mengingat bahwa g (x) harus dihitung sebelum
diterapkan ke f(x). Selain itu, komposisi
fungsi sering kali melibatkan operasi aljabar
yang rumit, seperti substitusi variabel dan
penyederhanaan ekspresi, yang juga menambah
tingkat kesulitan(Utami et al., 2021).

Banyak siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal komposisi fungsi
karena mereka belum menguasai keterampilan

dasar yang diperlukan, seperti memahami
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notasi fungsi dan manipulasi aljabar. Contoh
sederhana dari komposisi fungsi dapat dilihat
dalam kasus dua fungsi, misalnya f(x) = 2x +
1 dan

komposisi

g(x) =x%. Untuk menghitung
fg() = f(x?),

melakukan substitusi nilai x2 ke dalam fungsi

siswa harus

f(x), yang menghasilkan 2x2 + 1. Namun,
kesalahan sering terjadi dalam proses substitusi
atau penyederhanaan ekspresi, terutama jika
siswa belum memiliki pemahaman yang kuat
tentang cara kerja fungsi dan aljabar (Yusuf,
2021). Kurangnya pemahaman siswa pada
konsep ini berdampak pada kemampuan
mereka untuk mempelajari materi yang lebih
kompleks di kemudian hari. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak siswa yang
kesulitan dalam memahami konsep komposisi
fungsi mengalami penurunan motivasi belajar
dan hasil belajar yang rendah dalam topik
matematika lainnya (Hasyim & Abadi, 2023).
yang
langkah-langkah

Metode pengajaran tradisional
lebih

prosedural sering kali tidak membantu siswa

berfokus  pada
dalam memahami esensi dari konsep komposisi
fungsi. Pendekatan yang lebih interaktif dan
kontekstual, seperti Problem Based Learning
(PBL), telah terbukti lebih efektif dalam
membantu siswa memahami konsep yang
abstrak. Siswa diminta untuk menyelesaikan
masalah nyata dalam model PBL dengan
menggunakan konsep fungsi (Tahsinia et al.,
2022). Pendekatan ini dapat membantu siswa
menghubungkan konsep abstrak komposisi
fungsi dengan aplikasi praktis, sehingga
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar

mereka (Zulfah et al.,, 2023). Salah satu



pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(PBL) sangat efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika yang kompleks, seperti komposisi
fungsi. Pendekatan ini memfokuskan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar, bukan
hanya menerima informasi pasif, sehingga
memungkinkan mereka untuk memahami
konsep secara lebih mendalam (Assulamy et
al., 2024).

PBL dirancang untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan analitis, kemampuan yang
sangat dibutuhkan dalam memahami komposisi
ketika siswa harus

fungsi.  Misalnya,

memahami bagaimana dua fungsi dapat
digabungkan, mereka perlu berpikir secara
logis tentang bagaimana fungsi pertama
dioperasikan dan hasilnya menjadi input bagi
fungsi kedua. Dengan memecahkan masalah
nyata, siswa tidak hanya menghafal langkah-
langkah prosedural, tetapi juga memahami
makna di balik operasi fungsi yang mereka
lakukan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang belajar melalui pendekatan PBL memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memahami
konsep matematika yang rumit karena mereka
lebih aktif dalam proses pembelajaran (Firdaus
etal., 2021).

PBL juga

keuntungan dalam hal

memberikan  banyak
peningkatan hasil
belajar. Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja melalui masalah
yang menantang, mereka tidak hanya belajar
tentang matematika, tetapi juga bagaimana
mengaiktan kehidupan

dengan cara

menerapkan matematika. Ini memungkinkan
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siswa untuk menghubungkan teori abstrak
dengan aplikasi praktis, yang pada akhirnya
meningkatkan pemahaman mereka secara
Selain itu,

keseluruhan. pendekatan ini

membantu siswa mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi,
dan berpikir kritis—keterampilan penting
dalam pendidikan matematika. Studi oleh
Puspitasari et al (2022)menunjukkan bahwa
yang PBL

menunjukkan peningkatan signifikan dalam

siswa diajar menggunakan
hasil belajar pada materi komposisi fungsi
dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional.

Dalam PBL, siswa tidak hanya mendapat
informasi dari guru, tetapi juga bertindak
sebagai pemecah masalah dan secara aktif
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
mereka sendiri. Siswa menjadi lebih aktif
secara intelektual sebagai hasil dari proses ini,
yang juga mendorong pembelajaran yang lebih
bermakna (Sinaga & Silaban, 2020). PBL juga
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.
Karena mereka langsung terlibat dalam situasi
yang menantang dan relevan, siswa merasa
lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
PBL mendorong siswa untuk bekerja sama satu
sama lain dalam situasi yang sulit. Selain
meningkatkan keterampilan kerja tim, ini

memungkinkan  siswa  untuk  berbagi
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman,
sehingga solusi yang dihasilkan lebih luas dan
efektif (Ahwan et al., 2023).

PBL memberikan kesempatan kepada

siswa untuk melakukan evaluasi diri, baik



terhadap hasil yang mereka capai maupun
terhadap proses belajar yang mereka jalani.
Siswa didorong untuk memahami kesalahan
yang terjadi dan mencari cara yang lebih baik
Hal

membantu siswa untuk lebih siap menghadapi

dalam menyelesaikan masalah. ini
tantangan yang lebih besar di masa depan serta
mentransfer pengetahuan yang telah mereka
peroleh ke dalam situasi kehidupan nyata
(Kamaruddin et al., 2024). PBL memberikan
siswa perspektif yang lebih luas dalam melihat
permasalahan, di mana mereka tidak hanya

juga
dalam

mencari  solusi  praktis, tetapi

mengeksplorasi  proses  kreatif
menemukan jawaban yang lebih inovatif dan
aplikatif (Mufarrohah & Setyawan, 2024).
PBL juga membangun minat siswa
karena materi pembelajaran dihubungkan
dengan permasalahan nyata yang relevan

dengan  kehidupan sehari-hari.  Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar konsep-
konsep abstrak, tetapi juga melihat langsung
penerapannya di dunia nyata. Penggunaan
masalah nyata ini memicu rasa ingin tahu siswa
dan memotivasi mereka untuk lebih mendalami
materi. Proses ini pada akhirnya membantu
dalam

siswa membangun

intelektual dan berpikir kritis (Fitri, 2017).

kemampuan

Dengan fokus pada masalah nyata, baik di

lingkungan  sekolah, rumah, maupun
masyarakat, PBL membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  problem-

solving. Permasalahan tersebut menjadi dasar
bagi siswa untuk mengembangkan konsep
melalui kemampuan berpikir kritis dan analitis.
Melalui dalam

pengalaman  langsung

memecahkan masalah, siswa juga lebih mampu
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menerapkan  konsep-konsep telah

yang
dipelajari dalam situasi baru atau masalah yang
nyata. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan aktivitas belajar siswa serta hasil
belajarnya.
Ramadhanti (2021), dalam
penelitiannya, membuktikan bahwa penerapan
model PBL mampu meningkatkan pemahaman
siswa pada materi fungsi dan komposisinya.

Siswa dalam penelitian ini, yang diajarkan

melalui  pendekatan PBL, menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman mereka
tentang  konsep  fungsi dan  operasi
komposisinya. Hal ini dikarenakan PBL

mendorong siswa untuk menggali sendiri

konsep-konsep  tersebut  melalui  proses
pemecahan masalah, dibandingkan dengan
metode konvensional yang lebih berfokus pada
pengajaran langsung dari guru. Rahmawati
mencatat bahwa siswa yang terlibat dalam PBL
lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, dan merumuskan solusi atas
masalah yang dihadapi, yang pada akhirnya
meningkatkan pemahaman mereka secara
menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Septa
(2023) mengenai penerapan Problem Based

Learning (PBL) pada materi komposisi fungsi

menunjukkan hasil yang serupa dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyoroti efektivitas PBL dalam
meningkatkan kemampuan siswa. Dalam

penelitiannya, Suhendra menemukan bahwa
siswa yang belajar menggunakan model PBL
mengalami  peningkatan signifikan dalam
kemampuan analisis dan sintesis. Proses PBL,

yang menekankan pada pembelajaran berbasis



masalah dan eksplorasi mandiri, membantu
siswa untuk lebih mendalam memahami
konsep komposisi fungsi. Mereka lebih mampu
melihat hubungan antar konsep dan
lebih  efektif.

Peningkatan ini, terutama dalam menemukan

memecahkan soal dengan

variabel dan hubungan antar fungsi,

PBL dapat

meningkatkan kemampuan berpikir analitis

menunjukkan bahwa model
siswa. Penelitian Suhendra juga menekankan
bahwa model PBL meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa. Siswa yang menggunakan
lebih

masalah,

model ini terampil dalam

mengidentifikasi merumuskan
strategi pemecahan masalah, dan mengevaluasi
hasil solusi yang mereka capai. Misalnya,
dalam menyelesaikan soal komposisi fungsi,
siswa tidak hanya menyelesaikan soal secara
juga
alternatif

mekanis, tetapi mampu

mempertimbangkan strategi
penyelesaian dan memeriksa kebenaran hasil
yang diperoleh. PBL mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam setiap langkah pemecahan
masalah, dari pengenalan masalah hingga
evaluasi solusi akhir, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman konseptual siswa
dan kemampuan mereka dalam menerapkan
konsep ke situasi baru.

Sebaliknya, menurut Shelemo (2023)
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
tradisional cenderung lebih pasif dalam proses
Mereka

instruksi guru tanpa benar-benar memahami

belajar. lebih banyak mengikuti
proses analitis di balik penyelesaian soal. Ini
lebih
ketika

membuat mereka rentan terhadap

kesalahan  konseptual dihadapkan

i

dengan soal yang membutuhkan pemikiran
kritis atau kreativitas. Siswa yang terbiasa
dengan pembelajaran tradisional kurang
memiliki kesempatan untuk berpikir kritis atau
mengembangkan  keterampilan  pemecahan
masalah yang lebih kompleks. Ketika siswa
menghadapi masalah baru yang tidak sesuai
dengan pola yang diajarkan, mereka lebih
rentan mengalami kesulitan atau membuat
kesalahan konseptual karena keterbatasan
pemahaman mendalam. Hal ini terjadi karena
pembelajaran tradisional cenderung
menekankan pada reproduksi informasi dari
pada konstruksi pengetahuan oleh siswa.

(2021)  juga

pandangan ini dengan menemukan bahwa

Iryanto mendukung
siswa yang diajar dengan metode tradisional
memiliki ketergantungan lebih tinggi pada
arahan guru dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan pendekatan berbasis

masalah seperti Problem-Based Learning
(PBL). Hal ini menandakan bahwa metode
tradisional mungkin kurang efektif dalam

mempersiapkan ~ siswa  untuk  situasi
pembelajaran yang dinamis dan menuntut
pemikiran Kkreatif, Kritis, serta kemampuan
analitis.

Salah satu alasan utama penggunaan
PBL adalah untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Dalam PBL, siswa didorong
untuk bekerja dalam kelompok, mendiskusikan
ide, serta merancang solusi bersama. Proses ini
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
proses belajar dibandingkan hanya menerima
informasi secara pasif dari guru. Menurut

Ningrum et al., (2024), pendekatan ini terbukti



efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Selain itu,
Shelemo (2023) juga menunjukkan bahwa PBL
membantu siswa meningkatkan keterampilan
metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajar
mereka sendiri, sehingga siswa lebih siap dan
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Dari penelitian-penelitian tersebut, PBL
terbukti  efektif

keterlibatan siswa dalam belajar sekaligus

untuk  meningkatkan
meningkatkan prestasi akademik mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga
memberikan dampak positif pada pemahaman
konsep dan pencapaian akademik siswa.
Dengan mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran melalui pengalaman
langsung, PBL dapat membantu siswa lebih
memahami konsep dan mampu menerapkannya
pada masalah baru. Peningkatan hasil belajar
sangat diharapkan setelah penerapan PBL,
memberikan  siswa

karena model ini

pengalaman belajar
yang
pengetahuan dengan situasi nyata.

yang mendalam dan

kontekstual, menghubungkan

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK dilakukan oleh guru
sendiri atau bersama dengan orang lain. Guru
merencanakan, melaksanakan, dan
merenungkan tindakan dalam PTK bersama
dengan siswa dan rekan guru. PTK bertujuan
untuk memungkinkan guru menemukan cara
baru dalam mengajar dan meningkatkan hasil

belajar siswa. Tujuan utama PTK adalah untuk

Sri.P. Ahmad.Y.T, Pengaruf Model Pembelgaran ....

ook

melakukan tindakan tertentu dalam siklus yang

berulang untuk meningkatkan dan
meningkatkan proses pembelajaran (Machali,
2022). Melalui penelitian ini, guru dapat
mengeksplorasi metode pembelajaran yang
lebih baik dan relevan serta menemukan cara
terbaik untuk mengatasi masalah yang ada
dalam proses pembelajaran. PTK biasanya
terdiri dari beberapa langkah. Ini termasuk
perencanaan, di mana guru membuat masalah
dan strategi untuk diterapkan; pelaksanaan, di
mana tindakan yang telah direncanakan
diterapkan di kelas; observasi, di mana guru
dan pengamat lain mengumpulkan data untuk
menilai dampak dari tindakan yang dilakukan;
dan refleksi, di mana guru menilai hasil
tindakan dan menentukan perbaikan untuk
siklus berikutnya.

Dalam penelitian, subjek penelitian
adalah orang atau organisasi yang memberikan
data atau informasi yang dibutuhkan peneliti.
Studi ini melibatkan 36 siswa kelas XI dari
SMA Negeri 1 Tebas, 22

Perempuran dan 14 Laki-laki. Fokus penelitian

terdiri  dari
ini adalah peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas XI. Tujuan penelitian didefinisikan
dengan jelas untuk memastikan tujuan yang
diharapkan tercapai. Peneliti ingin mengetahui
bagaimana tindakan atau perlakuan tertentu
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika

siswa dalam kasus ini.

Tabel 1.Kisi-kisi Instrumen Penelitian



No KD Indikator Jmlh
Soal
1 Memahami Menjelaskan 3
konsep definisi
komposisi fungsi  komposisi fungsi
2 Menghitung hasil
llz/loi;lef)zli) ;(iafI:m s dari komposisi 2
p & dua fungsi
3 Mengidentifikasi Meng.1 dentifikasi
fungsi fungsi dalam 2
konteks
4 Menghitung Menghitung
komposisi fungsi f(g(x)) dan 3
9(f(x))
5 .. Menganalisis
lf\l/llzsznahsm sifat-sifat fungsi 2
komposisi
6 Menyelesaikan X::aﬁzﬁ?:;n
Ei)alftaelliltual menggunakan
komposisi fungsi
7 Menginterpretasi Me?ilnte@; ctast
rafik fungsi grafik dari fungsi 2
& komposisi
8 Menyebutkan
Menerapkan contoh
komposisi dalam penggunaan 5
kehidupan komposisi fungsi
dalam kehidupan

sehari-hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dari
Kegiatan Pra siklus, Siklus I, sampai Siklus 11

No Aspek Pra Siklus  Siklus
Siklus 1 2
1. KKM 70 70 70
2. Nilai Rata- 68,78 72,46 80,12
rata
3. Jumlah 36 36 36
Siswa
4.  Siswa 16 20 30
Tuntas
5. Tidak 20 16 6
Tuntas
6.  Persentase 44,44 55,56 83,33
Ketuntasan
Belajar

Dari 36 siswa yang mengikuti kegiatan
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pada tahap pra-siklus, hanya 16 siswa, atau
44,44%, yang mencapai Kkriteria ketuntasan
minimal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih memiliki hasil belajar yang
buruk,

tentang komposisi fungsi. Pada titik ini, nilai

terutama dalam memahami materi

rata-rata siswa adalah 68,78, menunjukkan
efektif dan

memerlukan pendekatan baru. Oleh karena itu,

bahwa pembelajaran belum

model pembelajaran berbasis masalah (PBL)

yang
kualitas

adalah  solusi digunakan  untuk

meningkatkan pembelajaran  dan
membantu siswa lebih baik dalam menguasai
materi. Model PBL digunakan pada siklus I.
Untuk menilai peningkatan hasil belajar siswa,
setelah proses pembelajaran dengan PBL, siswa
diberi 18 soal objektif sebagai alat evaluasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa, meskipun
ada peningkatan dibandingkan dengan tahap
pra-siklus, nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi
sebesar 55,56%.

dianggap signifikan karena masih berada dalam

72,46 dan persentase ketuntasan

Namun, hasil ini belum
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
PBL memiliki manfaat, tetapi masih perlu
dilakukan perbaikan agar hasil belajar siswa
dapat meningkat secara signifikan.

Setelah hasil siklus pertama tidak
memuaskan, penelitian dilanjutkan ke siklus
kedua untuk memastikan bahwa hasil belajar
siswa akan meningkat secara signifikan. Siswa
kembali diberi 18 soal objektif untuk dievaluasi

melalui post-test, seperti yang dilakukan pada



Hasil siklus kedua

menunjukkan peningkatan yang signifikan

siklus  sebelumnya.
dalam hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa
sebesar 83,33 dan persentase ketuntasan
sebesar 83,87% menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mencapai pemahaman yang
sangat baik tentang materi, dan pembelajaran
PBL ditunjukkan berhasil

selama siklus kedua. Dari hasil ini, dapat

dengan model

disimpulkan bahwa penerapan PBL secara
bertahap dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan signifikan.  Hasil ini
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan
hasil belajar, terutama pada mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman mendalam

seperti komposisi fungsi.

Pembahasan

Studi telah menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa secara signifikan meningkat
ketika pembelajaran berbasis masalah (PBL)
diterapkan, yang melibatkan sejumlah langkah-
langkah yang disusun secara terstruktur.
Dengan memperkenalkan masalah yang akan
menjadi  fokus pembelajaran pada tahap
orientasi siswa pada masalah, guru memastikan
bahwa siswa memahami tujuan dan konteks
pembelajaran. Tahap ini sangat penting karena
memberi siswa kesempatan untuk mengaitkan
konsep baru dengan apa yang mereka ketahui
sebelumnya. PBL mendorong siswa untuk
memecahkan masalah secara aktif, membuat
belajar lebih nyata. Ini sesuai dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa siswa lebih tertarik dan termotivasi
untuk berpartisipasi dalam proses belajar jika

mereka memiliki konteks pembelajaran yang
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relevan (Widyastuti & Pujiastuti, 2014).

Pada tahap pengorganisasian siswa,
guru membantu siswa mengatur tugas-tugas
yang berkaitan dengan masalah. Siswa
didorong untuk bekerja sama dan berkolaborasi
di sini. Selama proses ini, siswa memperoleh
keterampilan kerja tim yang lebih baik karena
mereka dapat bertukar ide, mencari solusi, dan
berbicara tentang berbagai pilihan. Keaktifan
siswa dalam pembelajaran PBL sangat penting
karena memungkinkan siswa berinteraksi satu
sama lain dan memperluas pemahaman mereka
tentang materi. Kerja tim menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik bagi siswa.

Investigasi mandiri adalah tahap
terakhir, di mana siswa melakukan penelitian
tambahan untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan. Pada titik ini, siswa memperoleh
kemampuan berpikir kritis dan mandiri yang

diperlukan untuk menemukan informasi yang

diperlukan, mencari sumber daya, dan
menyusun  solusi yang efektif. Tanpa
memberikan  jawaban  langsung,  guru

membantu siswa melalui proses penyelidikan.
Hal ini meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengambil tanggung jawab atas pendidikan
mereka sendiri. Pada akhirnya, menggunakan
PBL, yang

kemandirian, dan kolaborasi, secara signifikan

menekankan kreativitas,

meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi pelajaran dan hasil belajar mereka. PBL
juga membantu siswa belajar keterampilan
seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan
bekerja sama.

untuk  melakukan

Siswa diajak

penelitian secara individu maupun kelompok



pada tahap ketiga pembelajaran berbasis

inkuiri.  Instruktur ~ membantu  mereka
merancang eksperimen, mengumpulkan data,
dan mengevaluasi hasilnya. Siswa diberi
kebebasan untuk mempelajari masalah yang
berkaitan dengan pelajaran, yang seringkali
juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Karena siswa diminta untuk menemukan dan
menjelaskan masalah mereka sendiri, proses ini
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif mereka. Pada tahap ini, sangat penting
bagi siswa untuk terlibat dalam pengumpulan
data.

Proses inkuiri merupakan pendekatan
yang sangat berharga dalam pembelajaran
karena memberikan siswa kesempatan untuk
berperan aktif dalam memahami materi. Alih-
alih hanya menerima informasi secara pasif dari
guru, siswa terlibat langsung dalam kegiatan
yang menuntut mereka untuk mengeksplorasi,
melakukan

mengajukan pertanyaan,

eksperimen, dan mencari solusi atas
permasalahan nyata. Pembelajaran aktif ini
memungkinkan siswa untuk  mengambil
inisiatif dalam pembelajaran mereka, sehingga
meningkatkan ~ pemahaman yang lebih
mendalam dan bermakna.

Menurut

Taufiqurrahman  (2023)

proses inkuiri tidak hanya meningkatkan
pemahaman anda tentang materi, tetapi juga
melatih  kemampuan untuk memecahkan
masalah dan berpikir analitis, yang merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk masa
depan. Kemampuan untuk menemukan solusi
dalam situasi yang kompleks dan seringkali

tidak memiliki jawaban yang mudah dikenal

o

sebagai pemecahan masalah. Selama inkuiri,
siswa dihadapkan pada banyak masalah yang
harus mereka selesaikan sendiri atau dengan
tim mereka. Dalam proses ini, siswa diminta
untuk menganalisis informasi yang mereka
kumpulkan, membedakan antara data yang
relevan dan tidak relevan, dan membuat
kesimpulan logis berdasarkan temuan mereka.
Ini juga mengasah kemampuan mereka untuk
berpikir  kreatif, ~mengevaluasi  berbagai
kemungkinan solusi, dan mengambil keputusan
berdasarkan data dan bukti.

Selain itu, membuat aktivitas belajar
terkait  dengan  situasi  dunia  nyata
memungkinkan siswa menerima konteks yang
lebih relevan dan bermanfaat. Siswa akan lebih
termotivasi untuk belajar jika mereka melihat
bahwa pelajaran yang mereka pelajari di kelas
memiliki hubungan langsung dengan masalah
yang mereka hadapi setiap hari. Pembelajaran
sekarang dianggap penting dan bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika
siswa  belajar  tentang  prinsip-prinsip
matematika melalui proyek atau percobaan
sains yang melibatkan pengukuran dalam dunia
nyata, mereka akan lebih mudah memahami
pentingnya dan relevansi materi yang mereka
pelajari. Siswa yang merasa terlibat dalam
pelajaran juga cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi.

Setelah tahap penelitian selesai, tahap
keempat adalah  mengembangkan  dan
menyebarkan temuan. Pada tahap ini, siswa
diminta untuk membuat laporan, presentasi,
atau produk akhir yang menunjukkan hasil

penelitian mereka. Mulai dari pengorganisasian



data hingga presentasi jelas dan

yang

sistematis, guru sangat penting dalam
membantu siswa menyusun laporan yang baik.
Selain  meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi, proses ini mengajarkan mereka
tentang tanggung jawab dan kemandirian.
Kegiatan seperti presentasi di kelas juga
membantu siswa berkomunikasi dengan lebih
percaya diri. Mereka memperoleh kemampuan
untuk  menyusun argumen, memberikan
penjelasan tentang hasil penelitian mereka, dan
mendapatkan umpan balik dari guru dan teman
sekelas mereka. Karena mereka harus
menemukan cara-cara yang menarik untuk
mempresentasikan hasil penelitian mereka,
proses ini mendorong mereka untuk berpikir
lebih kreatif. Pada akhirnya, pembelajaran
berbasis inkuiri tidak hanya membuat siswa
lebih juga

membantu mereka belajar berkomunikasi dan

memahami  pelajaran tetapi
bekerja sama dengan baik, yang sangat berguna
untuk kehidupan sehari-hari dan karier mereka
di masa depan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) secara efektif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, sebagaimana dibuktikan oleh
Woulandari (2021) yang menemukan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar
setelah menerapkan model ini. PBL berfokus
pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan melibatkan mereka dalam situasi
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini memungkinkan siswa untuk tidak
hanya memahami konsep-konsep matematika,

tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman
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mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi
(2024) juga

mendukung temuan ini, dengan menyatakan

lebih bermakna. Said et al

bahwa penerapan PBL membawa dampak
positif pada peningkatan hasil belajar siswa,
menunjukkan konsistensi dalam efektivitas
model ini dalam konteks pembelajaran yang
berbeda. Lebih lanjut, penelitian oleh Huda
(2022) memperlihatkan bahwa penerapan
model PBL menunjukkan peningkatan dari
siklus I menuju siklus 11, yang menunjukkan
ketika
metode ini diterapkan secara berkelanjutan.

progresifitas dalam pembelajaran
Temuan ini menegaskan pentingnya siklus
evaluasi dalam model PBL, di mana siswa
dapat merefleksikan proses belajar mereka dan
guru  dapat

menyesuaikan  pendekatan

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
siswa. Dengan demikian, penerapan PBL bukan
hanya sekadar tentang mencapai hasil belajar
yang lebih baik, juga

meningkatkan proses pembelajaran secara

tetapi tentang

keseluruhan.

SIMPULAN (PENUTUP)
Hasil

peningkatan signifikan dalam hasil belajar

penelitian menunjukkan
siswa. Pada awal siklus, nilai rata-rata siswa
hanya 68,78 dan ketuntasan belajar 44,44%,
yang menunjukkan bahwa siswa berada dalam
kategori rendah. Namun, setelah model PBL
diterapkan pada siklus I, nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 72,46 dan ketuntasan
belajar 55,56%, yang menunjukkan bahwa
siswa berada dalam kategori cukup. Secara
telah  terbukti model

(PBL)

umum, bahwa

pembelajaran  berbasis  masalah



membantu siswa belajar matematika lebih baik,
seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan ini.
Model ini
pencapaian pencapaian Siswa,

tidak hanya berfokus pada
tetapi juga
membangun kepercayaan diri siswa Kketika
siswa melihat kemajuan dalam pembelajaran
mereka dan merasa lebih percaya diri dalam
kemampuan mereka untuk memahami materi

pelajaran.
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